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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa seorang anak perlu memiliki kepercayaan diri yang baik.
Karena kepercayaan diri sangat dibutukan pada saat anak sudah tumbuh dewasa.
Kepercayaan diri adalah sebagai salah satu harga diri dari penilaian orang lain.
Kepercayaan diri tidak hanya untuk dirisi sendiri, namun juga bagi masyarakat.
Lingkungan yang baru akan mempengaruhi kepercayaan diri anak suatu waktu.

Maka anak harus dibiasakan dengan penanman kepercayaan diri sejak usia dini.

Dalam penanaman sikap kepercayaan diri tentunya membutuhkan peran
lingkungan terutama peran orang tua, karena peran orang tua sangatlah penting
dalam menumbuhkan sikap kepercayaan diri anak. pemberian stimulus pada anak
dapat berupa kebebasan dalam mengambil keputusan, membimbing, memberi

contoh serta mengingatkan.

Berdasarkan hasil analisis penelitian temuan dan pembahasan dari hasil

penelitian ini, maka dapat diuraikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

(1) Tingkat pengetahuan orang tua berpengaruh pada bagaimana peran mereka
dalam memberikan bimbingan kepada anaknya dalam meningkatkan kepercayaan
diri anak. dalam hasil penelitian beberapa partisipan sudah mengetahui mengenai
kepercayaan diri namun ada sebagian partisipan yang mengetahui bahwa
kepercayaan diri hanyalah sebatas anak tidak memiliki rasa malu ketika melakukan
sesuatu, maka dari hal itu maka patutnya sebagai orang tua lebih mencari
pengetahuan mengenai kepercayaan diri anak lebih mendalam agar mampu

memberikan stimulus dengan baik.

(2) Memberikan bimbingan dan pengetahuan serta memberikan contoh kepada
anak adalah hal utama dalam melatih kepercayaan diri anak. dalam ini seorang anak

akan tau bagaimana kepercayaan diri dengan adanya pemberian stimulus seperti
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bimbingan dan juga pengetahuan dari orang tua, dalam penelitian ini pemberian

stimulus adalah dengan cara memberi kebebasan dalam hal apapun terhadap anak.

(3) Sosok ayah sangat diperlukan dalam bimbingan terhadap anak dalam
melatih kepercayaan diri anak. pemberian bimbingan tidak hanya dari seorang ibu

saja namun peran ayah juga dibutuhkan.

5.2 Implikasi
5.2.1 Bagi penulis
adapun implikasi yang didapatkan oleh penulis yaitu bertambahnya
pengetahuan penulis mengenai pentingnya peran orang tua dalam kepercayaan

diri anak, dan juga pengetahuan orang tua dalam kepercayaan diri anak usia dini

5.3 Rekomendasi
5.2.2 Untuk orang tua
Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini, penulis menyarankan

kepada para orang tua untuk lebih memperdalam lagi edukasi mengenai
kepercayaan diri apalagi untuk anak yang masih berusia dini, serta lebih
memahami bagaimana cara menerapkannya dan bagaimana cara menghadapi
hambatannya.

5.2.3 Untuk pemerintah

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan kepada pemerintah untuk

lebih gencar lagi dalam memberikan edukasi terhadap masyarakat terutama
pada masyarakat yang berstatus sebagai orang tua terkait pengetahuan peran
orang tua terhadap kepercayaan diri anak yang masih berusia dini. Adapun
edukasi yang dapat diberikan adalah berupa seminar, penyuluhan, dan lain
sebagainya

5.2.4 Untuk peneliti selanjutnya
Merujuk dari hasil keseluruhan wawancara ini, penulis menyadari masih
banyak kekurangan di dalam penyusunan hasil penelitian ini. Oleh karena itu
penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk menambah jumlah sampel
dan memperdalam lagi pengetahuan tentang peran orang tua terhadap
kepercayaan diri terutama bagi anak usia dini, menumbuhkan referebsi dari

buku dan juga dari jurnal terpercaya.
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